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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan pada Sekolah Luar Biasa (SLB) di lingkungan gugus
38 Kabupaten Bandung sebanyak lima sekolah, yaitu SLB Hasrat Mulia, SLB
PGRI Pasirjambu, SLB Bintang Harapan, SLB Aditya Soreang dan SLB Darul
Ma’arif. Data diperoleh dari para guru dan kepala sekolah di lima sekolah
tersebut. Data yang diperoleh dari responden terkait dengan berbagai masalah
yang dijumpai dan kemampuan guru kelas dalam menyelenggarakan
pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB serta dukungan yang diberikan oleh
kepala sekolah berkenaan dengan pelaksanaan  pembelajaran bernuansa
bimbingan di sekolah masing-masing.

Responden utama dalam penelitian ini adalah para guru kelas. Hal ini
dilakukan berdasarkan alasan bahwa guru kelas merupakan sosok yang paling
banyak berinteraksi dan membantu perkembangan peserta didiknya di kelas.
Responden tambahan adalah kepala sekolah. Kepala sekolah banyak
memberikan peran lebih kepada manajemen pelaksanaan pembelajaran di
sekolah. Dua responden tersebut diatas dipilih untuk mendapatkan informasi
sebanyak-banyaknya berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran bernuansa
bimbingan pada PDBK di SLB.

Sedangkan yang menjadi subjek penelitian adalah para guru yang dipilih
berdasarkan kesedian para guru untuk mengikuti pelatihan serta memenuhi syarat
yang telah ditentukan. Syarat-syarat subjek penelitian adalah: guru yang memiliki
kualifikasi akademik S1 PLB, pengalaman mengajar diatas lima tahun. Guru-guru
tersebut merupakan perwakilan dari lima SLB dilingkungan gugus 38, yaitu SLB
Hasrat Mulia, SLB PGRI Pasirjambu, SLB Bintang Harapan, SLB Aditya
Soreang dan SLB Darul Ma’arif Kabupaen Bandung. Berikut adalah subjek

penelitian yang dimaksud.
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Tabel 3.1
Subjek Penelitian
TUGAS PANGKA | MASA
NO NAMA | MENGAJAR KElgE’EIJISSUS A II;-IE-EISIL DKIIE,(A;\ T KERJA | KET
GURU (Kelas) N N /GOL (Thn)
1. AX 8&9 Tunagrahita S1 IV a 27
2. BX 1&2 Tunagrahita S1 b 16
3. CX 10&12 Tunarungu S1 b 14
4, DX 5&6 Tunagrahita S1 16
5. EX 1,346 Tunarungu S1 - 10
6. FX 3&14 Tunagrahita S1 - 7
7. GX 3&4 Tunarungu S1 Illc 14
8. HX 8&9 Tunanetra S1 I c 12
9. IX 11&12 Tunanetra S1 b 12
10. JX 5 Tunanetra S1 b 13
11. KX 6 Tunagrahita S1 - 7
12. LX 5 Tunagrahita S1 - 8
13. MX 2 Tunagrahita S1 - 7
14. NX 10 Tunagrahita S1 7
15. OX 7 Tunagrahita S1 - 7
16. PX 11 Tunarungu S1 - 16
17. QX 7 Tunagrahita S1 17
18. RX 9 Tunanetra S1 15
19. SX 10 Tunagrahita S1 14
20. X 12 Tunanetra S1 14
21. UXx 8 Tunagrahita S1 12
22. VX 4 tunarungu S1 12
23. WX 3 Tunagrahita S1 11
24, XX 5 Tunagrahita S1 Vb 33
25. YX 2&6 Tunagrahita S1 17
26. ZX 8 Tunadaksa S1 12
21. Al1X 5 Tunanetra S1PLB 14
28. B1X 11 Tunanetra S1PLB ld 10
29. CiX 4 Tunagrahita S1PLB 16
30. D1X 4 Tunagrahita S1PLB 15
31. E1X 2 Tunarungu S1PLB 25
32. F1X 1 Tunagrahita S1PLB IVb 10
33. G1X 4 Tunagrahita S1PLB 10
34. H1X 9 Tunagrahita S1PLB 9
35. 11X 2 Tunagrahita S1PLB 11
36. J1X 7 Tunarungu S1PLB 23
37. K1X 3 Tunagrahita S1PLB 14
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B. Pendekatan dan Desain Penelitian
Tujuan akhir penelitian adalah tersusunnya program Competency Based

Training untuk mengembangkan kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB. Program ini digunakan dalam
bentuk pelatihan dan On The Job Learning (OJL) pada bulan November -
Desember 2018. Untuk mememenuhi tujuan tersebut pendekatan kuantitatif
dengan metode kuasi eksperimen digunakan dalam penelitian ini.

Alasan peneliti  memilih metode kuasi eksperimen karena pemilihan
responden secara acak seringkali sulit dilakukan; pertimbangan etis dalam
memberikan layanan, kesulitan dalam memberikan pengontrolan secara penuh dan
kesulitan dalam menetapkan kelompok kontrol yang tepat. Desain ini mempunyai
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
berbagai variabel luar yang turut berpengaruh pada pelaksanaan eksperimen.
(Heppner, Wampold and Kivligan, 2008; Ali, 2011; Sugiyono, 2017).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pre-Test —
Post-Test Design yang pelaksanaannya dilakukan dengan memilih secara random
satu kelompok, dan terhadap kelompok itu diberikan tes awal sebelum
diberikannya perlakuan, atau pre test O,, kemudian kelompok itu diberi perlakuan
(X), dan pasca pemberian perlakuan dilakukan post test 0, (Sugiyono, 2008;
Furgon, 2009; Ali, 2011; Noor, 2017; Mustafa, 2009; Arikunto, 2010).

Berikut peneliti gambarkan rancangan penelitian yang dimaksud.

0, X 0,

Gambar 3.1 Rancangan Eksperimen One Group Pretest- Posttest Design

Keterangan:
0, = penilaian awal (pretest)
0, = penilaian akhir (posttest)
X = perlakuan

Pengujian efektivitas dilakukan dengan membandingkan rata-rata skor

kompetensi pembelajaran bernuansa bimbingan yang merupakan penilaian akhir
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dengan membandingkan nilai pre test dengan posttest, dilengkapi oleh
ketersediaan dokumen yang merupakan hasil pekerjaan atau tugas yang
dilakukan peserta pelatihan terkait tugas yang dipraktekan atau diselesaikannya
lebih baik daripada hasil pekerjaan yang sama yang dilakukan sebelum
menerima pelatihan (penilaian aspek keterampilan dan sikap pada saat OJL).

Rancangan program operasional dan panduan implementasi yang tersusun
dari tahap validasi dan pengembangan selanjutnya dilakukan uji operasional
untuk mengetahui efektivitas produk. Produk disebut efektif, jika rancangan
program yang diimplemetasikan telah dapat mengembagkan kompetensi guru
SLB sebagai peserta pelatihan.

Kerangka serta komponen isi dalam penelitian disusun dengan merujuk
kajian konsep pelatihnan Competency Based Training (CBT) dengan pendekatan
andragogy, kajian hasil penelitian terdahulu, studi pendahuluan berkaitan
dengan kondisi awal dan permasalahan yang dihadapi guru SLB dalam
melaksanakan pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB serta uji empiris
terhadap program pelatihan. Berikut peneliti visualisasikan, seperti nampak pada

gambar 3.2.

MERANCANG PROGEAM
- Penyusunan Panduan Kegistan Pelatthan
- PIGEIam Pengembangan Keompetensi Guru
- Pro-fosi

i

[ PENGEMBANGAN PROGEAMN

- PenEu]mn Eelzyvakan Program (pertimbangzn pelear)
- Revisi Pedoman Kegiatan & Modul latihan

v

VALIDASIPROGEAM
Implementasi Program’ Pemberian Perlzluan (20)
Posi-test, Analiza & Fekomendasi

k}ambar 3.2. Langkah-langkah Penelitian
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C. Variabel Penelitian dan Operasional Variabel

Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu Competency Based Training

(pelatihan berbasis kompetensi) sebagai independent variable (X) dan

pengembangan kompetensi guru kelas dalam melaksanakan pembelajaran

bernuansa bimbingan sebagai dependent variable (Y).

1.

Pelatihan berbasis kompetensi (Competency Based Training) adalah upaya
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap seseorang yang
berprofesi sebagai guru SLB sehingga ia dapat mengaplikasikan pengetahuan,
keterampilan dan sikap dalam melaksanakan pembelajaran bernuasnsa
bimbingan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Aktivitas
pelatihan terdiri dari penanaman konsep, simulasi, menyelesaikan tugas-tugas
sesuai petunjuk dan pendampingan. Pendampingan lebih bersifat konsultatif
dan kolaboratif. Pendampingan pada guru kelas dalam melaksanakan
pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB dilakukan melalui On The Job

Learning.

Kompetensi guru kelas dalam melaksanakan pembelajaran bernuansa

bimbingan adalah kemampuan guru kelas dalam melaksanakan pembelajaran

mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan menambahkan
indikator menguasai teori dan prinsip-prinsip bimbingan dalam pembelajaran

Kompetensi guru kelas SLB yang dimaksud adalah difokuskan kepada

kompetensi pedagogik, terdiri dari:

a. menguasai identifikasi dan asesmen peserta didik, meliputi kegiatan 1)
mengembangkan instrumen identifikasi dan asesmen informal untuk
pembelajaran, 2) melakukan identifikasi dan asesmen informal untuk
pembelajaran, 3) menyusun laporan hasil identifikasi dan asesmen
informal untuk pembelajaran.

b. menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik, meliputi kegiatan: 1) merencanakan kegiatan pembelajaran
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran dan proses belajar peserta
didik, 2) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai
materi pembelajaran sesuai potensinya melalui pengaturan proses

pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi, 3) memastikan tingkat
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pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, 4) menjelaskan
alasan pelaksanaan pembelajarn yang dilakukannya, sesuai dengan
rencana  pembelajaran  terkait  keberhasilan  pembelajaran, 5)
menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi belajar peserta didik
sesuai dengan jenis dan derajat kekhususannya, 6) memperhatikan
respon peserta didik yang memiliki hambatan dalam memahami materi
pembelajaran.

c. mengembangkan perangkat pembelajaran, meliputi kegiatan: 1)
menyesuaikan kurikulum untuk pengembangan RPP atau PPI, 2) memilih
materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, tepat dan
mutakhir, sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan belajar
peserta didik, dapat dilaksanakan di kelas, sesuai dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik, 3) menyusun instrumen penilaian
hasil belajar dengan memperhatikan indikator, materi, dan kemampuan
peserta didik.

d. kegiatan pembelajaran yang mendidik, meliputi kegiatan: 1)
melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang
telah disusun  secara lengkap dan pelaksanaan aktivitas tersebut
mengindikasikan bahwa guru mengerti tujuan, 2) melaksanakan
aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk membantu proses belajar
peserta didik, 3) mengkomunikasikan kejadian sehari-hari sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, 4)
menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran, 5) melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
hasil identifikasi, asesmen dan mengkaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik, 6) melakukan aktivitas pembelajaran secara
bervariasi dengan waktu yang cukup sesuai dengan tingkat kemampuan
belajar peserta didik, 7) mengelola kelas dengan efektif dan produktif
tanpa mendominasi peserta didik, 8) merancang aktivitas pembelajaran
sesuai dengan kondisi kelas, 9) memberikan banyak kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya, 10) mengatur pelaksanaan aktivitas

pembelajaran secara sistematis untuk membantu proses belajar peserta
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didik, dan 11) menggunakan alat bantu mengajar dan/atau audio-visual
(termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran

e. memahami dan mengembangkan potensi peserta didik, meliputi
kegiatan: 1) menganalisis hasil belajar peserta didik untuk mengetahui
tingkat kemajuan masing-masing, 2) merancang dan melaksanakan
aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar, 3)
merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran  untuk
memunculkan daya kreativitas peserta didik, 4) membantu peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran dengan memberikan perhatian
kepada setiap individu, 5) mengidentifikasi dengan benar tentang bakat,
minat, potensi, dan kesulitan belajar masing- masing peserta didik, 6)
memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan cara
belajarnya masing- masing dan 7) memusatkan perhatian pada interaksi
dengan peserta didik dan mendorong peserta didik untuk memahami
informasi yang disampaikan

f. komunikasi dengan Peserta Didik, meliputi kegiatan: 1) menggunakan
pertanyaan untuk mengetahui pemahaman peserta didik, 2)
mendengarkan pertanyaan dan tanggapan peserta didik, 3) menanggapi
pertanyaan peserta didik, 4) menyajikan kegiatan pembelajaran yang
dapat menumbuhkan kerja sama yang baik antar peserta didik, 5)
mendengarkan semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun
yang dianggap salah, 6) merespon setiap pertanyaan peserta didik
dengan relevan

g. penilaian dan evaluasi, meliputi kegiatan: 1) menyusun alat penilaian
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 2) melaksanakan penilaian
dengan berbagai teknik penilaian, 3) menganalisis hasil penilaian untuk
keperluan  remedial, 4) melakukan refleksi  pembelajaran untuk
meningkatkan  pembelajaran selanjutnya dan 5) memanfatkan hasil
penilaian sebagai bahan penyusunan rancangan pembelajaran

selanjutnya.
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h. menguasai teori dan prinsip-prinsip bimbingan dalam pembelajaran,
meliputi kegiatan: 1) melaksanakan kegiatan bimbingan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan hakikat manusia
(Peserta Didik Berkebutuhan Khusus), 2) melaksanakan kegiatan
bimbingan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan
konsep dasar dan filosofis bimbingan, 3) melaksanakan kegiatan
bimbingan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan
fungsi bimbingan dalam pembelajaran, 4) melaksanakan kegiatan
bimbingan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan
prinsip-prinsip bimbingan, 5) melaksanakan kegiatan bimbingan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan memperhatikan ragam bimbingan, 6)
melaksanakan kegiatan bimbingan dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan memperhatikan strategi dan intervensi bimbingan dan 7)
melakukan referal kepada ahli lain jika diperlukan.

Guru kelas SLB yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru yang

bertugas di Sekolah Luar Biasa (SLB) baik Taman Kanak-kanak Luar Biasa

(TKLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama

Luar Biasa (SMPLB) maupun SEkolah MEnengah Atas Luar Biasa

(SMALB) dengan menggunakan pendekatan tematik dalam pembelajarannya

disebabkan mengajar dikelas rendah ( kelas I- 1V untuk jenis kekhususan

Tunanetra (A), Tunarungu (B) dan Tunadaksa (D) atau disebabkan karena

hambatan intelektual pada satuan pendidikan SDLB, SMPLB maupun

SMALB untuk jenis kekhususan Tunagrahita (C) dan autis dengan hambatan

tertentu.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dimulai dengan: (a) studi kepustakaan, untuk

menemukan teori pendukung bagi masalah yang akan diteliti; (b) melakukan

kajian pada hasil-hasil penelitian yang relevan; (c¢) melakukan penyebaran

kuesioner, untuk menghimpun data yang diberikan subjek penelitian dalam

bentuk tulisan; (d) observasi, untuk memperoleh data empirik dari tempat
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penelitian saat pelaksanaan pembelajaran bernuansa bimbingan pada SLB di

lingkungan gugus 38 Kabupaten Bandung serta € dokumentasi, untuk

memperoleh informasi berkenaan dengan dokumen atau format-format yang harus
dimiliki dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Ada empat jenis alat
pengumpul data yang dipergunakan, antara lain:

a. Tes (pre-test dan post —test), digunakan untuk menjaring data yang bersifat
pengetahuan atau keterampilan para guru SLB. Tes dilaksanakan setelah
dilakukannya program pelatihan untuk mengetahui kemampuan peserta latih.

b. Kuesioner, digunakan untuk memperoleh data pendukung dalam
menggambarkan profil kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran
bernuansa bimbingan di SLB dan untuk menentukan program pelatihan yang
dibutuhkan guru (need assessment). Kuesioner disusun dalam bentuk skala
sikap. Jawaban dari butir-butir kuesioner tersebut selanjutkan diskor dan
dianalisis serta dideskripsikan secara kualitatif.

c. Observasi, digunakan untuk memperoleh data empirik dari tempat penelitian
saat pelaksanaan pembelajaran bernuansa bimbingan

d. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh informasi berkenaan dengan
dokumen atau format-format yang harus dimiliki dalam melaksanakan tugas

pembelajaran.

2. Pengembangan Instrumen Penelitian

Berbagai instrument/ alat pengungkap data yang diperlukan dalam
pengumpulan data antara lain daftar pernyataan untuk Kkuesioner berkaitan
dengan profil atau data awal kompetensi guru SLB dalam melaksanakan
pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB serta kebutuhan-kebutuhan materi
yang diperlukan guru saat melaksanakan pembelajaran bernuansa bimbingan di
SLB. Instrumen disusun mengacu pada permendiknas Nomor 32 Tahun 2008
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus.
a. Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen disusun untuk memperoleh data tentang profil awal

kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran bernuansa bimbingan di

SLB. Berikut peneliti sajikan dalam tabel 3.3

Nani Triani, 2020

PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU KELAS DALAM PELAKSANAAN PEMBALAJARAN BERNUANSA
BIMBINGAN DI SEKOLAH LUAR BIASA MELALUI COMPETENCY BASED TRAINING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instiumen Penelitian

68

HNO INDIEATOR DESERIPEI INDIEATOR BUTIR. PERNYATAAN MO
ITEM
1 l'»{&ug._uasai. Guru dapat mengembangian MMengembansgkan metumen
Identifikasi dan | jneguymen identifikasi dan asssmen | identifikasi dan asesmen 1
azesmen peserta | informal utuk pembalzjaram. informuzl wnink pembalzjaran
didik.
Gure dapat melakukan identifikazi Ilelzkookan identifikaz: dan -
dan asesmen mformal wtuk ase=men mformal wmiuk =
pembalajaran. pembelajaran.
Gurn dapat memvusun laporan hasil | Menyuzum laporan hasil 3
Identifikcaci dan asazmen informal Identifikaz) dan asasmen
wntuk pembelajaran. informal wniuk pembalzjaran
2 hlengnasa teon | Gurn merencanzlean kagiatan Iierancanakan kegiztan
belajar dan pembalayaran vang saling terkait pembalajaran vang saling 4
[rinsip-prins satu zama lam dengzan terkant satn sama lain,
]Ip-] _mp memparhatikan fujuan dengan memparhatikan
i .. pembala)aran mavpun proses tujuan pambelajaran maupun
yang mendidik. belajar peserta didik. prozes belajar peserta didik.
(uru membeari kesempatan kepada | hemben kesempatan
peserta didik umtuk menzuasal kepada peserta didik untuk
mater: pembelajaran sazual menguzsal matern 5
potansi, kemampuan, hambatan pembealajaran sazual potensi,
dan kebutuhan belajarma melalu kemamypuzn, hambatzn dan
pengatoran proses pembelajaran kebutuhan balajzraya
dan aktrvitas vang bervariasi. melalu pengaturan proses
pembelajaran dan aktivitas
yang bervariasi.
(ure s2laln memastkan tingkat hiemaszhkan tingkat
pemzhaman peserta didik terhadzp pemzhaman peserta didike
materi pembelajaran tartentu dan terhadap maten
menyesuaikan aktnatas pembelajaran tertentu dan 4]
pembalayzran benbutra menyasuzikan akinitas
berdazarkan tingkat pemahaman pembsalayaran benbootma
terzebut. berdazarkan tingkat
pemzhaman tarsebut
Cruru dapat menjelazkan alasan Memalaskan alzsan
pelaksanazn kagiatan/aktivitas pelaksznazn
vang dilakukanmyva, baik vang kegiatan akfivitas vang
sesual mzupum vang berbeda dilzkukarmya, batk vang 7
dengan rencana sesnzl manpm vang berbeda
pembelajzran ferkait keberhasilan dengan rencanz
pemibalajaran. pembalajaran forkat
keberhazilan perabalajaran.
Cruru mengmumalkan berbagai telik | henggunskan berbagar takmike 3
itk memeotivizal belajar peserta utuk memotivizs belajar
didik. peserta didik.
(ruru memperhatikan rezpon peserta | MMemperhatikan respon
didik vang memiliks hambatan peserta didik yang menuhk:
pembelajzran vang dizjarkan dan mater: pembelajaran vang 5
menggunakannya untuk dizjarkan dan
memperbaila rancangzn mengsunakannya untuk
pembelajaran memparbaikd rancangan
pembsalajaran
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efekiif tampa mendommasi atau
zsibuk denzan kegiatanmyaz sendin
agar samua wakty peserta dapat
termantzathan secara produbtif.

efekfif tanpa mendominazi
atan sibuk dengan
kepiatarmya sendiri  agar
zewma waktn peszarta dapat

3 Penpembangan | Guru dapat menvesualakan Lienyesuziakan korikuhom
Perangakat Jourikouhum berdasarkan hasil berdasarkan hasil identifikasi 10
Pembelajaran identifikas: dan asesmen unhuk dan asesmen untuk
pengembangan RPP atau PPL pengembangan RPP atan PPL
Gure memulith mater MMemilih maten
pembelajaran vang: a) sesual pembelajaran vang: a) sesual
dengan tujuan pembelajaran, b) dengan tujuan pembelajaran,
tepat dan mutakiur, ¢ sesuza bl tepat dan mutakhir, c) 11
dengan kebutuhan dan tmgkat zesnzl dengan kebutuhan
kemamypuzn belzjar peserta didik, dan tmgkat kemampuan
d) dapat dilaksanzkan di kelas, belajar peserta didik, d)
dan e} sesuan dengzan konteks dapat dilak=anakan di kelas,
kehidupan =shar-han peserta dan &) sesual denzan
didika konteks kehidupan sshar-
hari pesarta didik 2
Gruru mMenyusmn metrumen | Menyusun mstrumesn 12
perulaian  ha=il belajar dengan | pemilatan  hasil  belayjar -
memperhatikan indikator, matenn, | dengan memperhatikan
dan kemamypuan pezarta didike indikator, materi, dan
kemampuan peserta didike
Eagiatan Guru  melakzanzkan  akbivitas | Ddelakzanakan aktivitas
4 Pembelajaran pembelajaran  zezual dengan | pembelajaran zesuzl dengan
yang Mendidle | fncanzan yang telsh disusm | ramcanzam  yang  telah 13
secara lengkay dan pelaksamzan | disusun secara lengkap dan
aktivitas tersebut mengindikazikan | pelaksanazn aktivitas
bzhwa gum mengerti tentang | tersebut  mengindikasikan
tujuanmva. bahwa  gZuru mengarty
tentang hujuanmya.
Gure  melakzanzkan  aktivitas | Dlelzkeanakan akdhivitas
pembelajaran vang  bertyjuan | pembelajaran yang bartujoan 14
wituk membanto proses belzjar | wtek  membamtn proses
peserta  didik, bukan wmtek | belajar peserta didik, bukan
mengujl  sahingza membuzt | itk mengup sshimsss
peserta didik merasa tertekan membuzat  peserta  didik
meraza terfekan,,
Guru mengkommikasikan | Mengkommmikasikan 15
kejadian sehari-hari sezual dengan | kejadian  sshan-harl  sesum -
kebutuhan dan tingkat | dengan  kebutuhan dan
kemampuzn belzjar peserta didik. tingkat kemampuan belajar
peserta didik.
Guru memikap kesalahan vang | Menyikapn kesalzhan vans 15
dilzakukan peserta didik sebagai | dilzkukan peserta  didik
tahapan proszes pembelajaran. sebapal  tzhapan  proses
pembalajaran.
Gure  melaksanzkan  kegiatan | Melzkezanakan kegiatan
pembelajaran seElEL hasil | pembelajaran sesuan  haml 17
idenfifikas:  dan  asesmen, 121 | idenfifikasi dan azesmen, 1: '
barbuhem  dan  mengkartkanmyva | konkuhom dan
dengan konteks kahidupan sehari- | mengkaitkammya dengan
hari pezarta didike. konteks kelidupan sehan-
hari pesarta didik
Guru malakukan aktreatas | Delakukan akchivitas
pembelajaran  =ecara  bervariasi | pembelajaran secara 18
dengan waktn vang cukup sesual | bervanas:  dengan  wakiu
dengan  tmgkat  kemampuan | yang cokup sesuai dengan
belajar  dan  memperizhankan | tngkat kemampuan belajar
perhatian peserta didikc. dan mempertahankan
perhatian pesertz didik.
Guru mengelolz kelas dengan | Mengelola kelaz dengan 19
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termanfaatkan secara
produldaf.
Guru mampu merancang aktivitas Merancang aktvitas
pembsalajaran sasuai denpan kendizi | pembelajaran sazuai deangan 20
kelas kondizi kelas
Gruru membarikan banyzk | Membenkan bamyvak
kesempatan kepada pezerta didik | kesempatan kepads peserta 21
mtek bertanya, mempraktekkan | didik  umtnk bartarva,
dan berinteralsl dengan peserta | memprakteldan dan
didik lam. bennterak=1 denzan peserta
didik lam.
(ure mengatur pelaksanaan hienzatur pelak=anaan
akctivitas pembelajaran sacara akdrvitas pembelajaran sacara 22
sistematis untuk membanty prozaz sistematis wntuk membantu
belajar peserta didik. prozes belzjar peserta didik.
Grure mengzmumakan alat bantn Ihienzpunzkan alat bantu
mengajar, dan'atan andio-visual mengajar, dan'atan audio-
(termazuk TIK) wmiuk vizsual (termasuk TIK) untuk
menmngkathan motriazi belajar menmgkathan motrvasi 23
peserta didik dalam meneapai belajar peserta didik dalam
tujuan pembelajaran mencapal tujuan
pembalajaran
5 Memahamni dan | Gure menganaliziz hazil belajar Menganzhizis hasil belajar
mengembangka | berdasarkam zazala bentuk berdazarkan zagzala bentuk 24
n potensi penilzian terhadap setiap pesarta pemilatan terhadap zehap
didik uniuk mengstahw tingkat peserta didik umink
kemzjuan masing-masmz. mengatzhum tingkat
kemazjuan masins-masing.
Gure meraneang dan Mlerancang dan
melaksanalan akdivitas melaksanakan aktvitas 75
pembalajaran vang mendorong pembalajzran yang -
peserta didik untuk belajar zemal mendorong peserta didik
dengan kemampuan dan pela untuk belzjar semai dengan
belajar masmg-mazing. kemampuzn dan pola belajar
masmg-masing.
Gure merancang dan Mlerancang dan
melaksanalan akdhvitas melaksanalan akhvitas 26
pembalajaran umtuk memunculkan pembealajaran wituk
dava kreativitas dan kemampuan mermncnlkan daya
berfikir kritis peserta didik. kreativitas dan kemampuan
berfikir kritiz peserta didik.
Gurne zecara akiif membantu hiembantn peserta didik 27
peseria didik dalam proses dzlam proses pembelajaran '
pembsalajaran dengan memberikan dengan memberikan
perhatian kepada setiap mdradu perhatian kepada sstiap
ndivid.
Gure dapat mengidentifikast henzidentifikas: dengan
dengan benar tentang bakat, benar tentang bakat, nunat,
mimat, potensl, dan kesulitan potansi, dan kesulitan
belajar masmz- masing peserta belajar mzsmz- masing 28
didik. peserta didik.
Gure memberikan kesempatan hlembenkan kezempatan
belajar kepada peserta didik sesuan belajar kepada peserta didik
denzan cara balzjzmya mazing- semal dengan czra 19
masmg. belajamnya mazing- mazing.
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Gurn memmeatiean perhatian pada hiemusatkan perhatian padz
interaksl dengan peserta didik dan interaksl dengan paserta didik
mendoronzyva untuk mamahan dan mendoronziyva uwhik 30
dan menzeunzkan mformast vang memzham dan menggunakan
disampaikan. mformas yang dizampakan.
Guru merancang dan Merancang dan 31
melaksanakan akhvitas melaksanakan akhvitas
pembalajaran uituk mermmenlkan | pembelajaran untuk
potenzl pezarta didik memmnculkan potensi
peserta didik.
Guru zecara akitif membantu hiembantu peserta didik
peserta didik dalam proses dzlam proses pembelajaran
pembslajaran denpan membenkan dengan memberikan 32
perhatian kepadz zetiap mdridu perhatian kepadz zetiap
dizesnaikan potensi peserta didik mdividu disesuaikan
potanzl peserta didik
] Eormmunikasi Gure mengpunzkan pertanyaan Menggunzkan partamvazn
dengan Peserta | mwittk mengetabin  pemzhaman untuk mangetabni
Dhidik dan menjaga parfisipaszi pesarta pemzhaman dan menjaga
didik, termasuk membenkan partizipasi pesertz didik, 33
pertanyaan terbuka yang termazuk memberikan
menuntut peserta didik  untuk pertanyzan terbuka vang
memawab denzan e dan menuntut  pezerta  didik
pengetahuan meraka untuk  menjawab  dangan
e dan  pengetahuan
meraka
Gure memberikan perhatian dan hlembenkan perhatian dan
miendengarkan semua pertanyzan mendenzarkan semma
dan tangzapan peserfa didik, tanpa | pertanyzan dan tanggapan
mienginterupel, kecuah jika peserta didik, tanpa 34
diperhukan untuk membantu atan menginteropsl, kecual jika
mengklarifikasi diparlukan wrtuk membantu
pertanyzan'tangzapan tersabut. atan mengklanfikaszi
pertanyzantanggapan
tersebut.
(Guru menangzap pertanyaan Menanggap partanyazn
peserta didik secara tepat, benar, peserta didik secara tepat,
dan mutakhir, sesuai fujuan benar, dan mutakhir, sazual 33
pembalajaran dan 121 kurikalum, tujuan pembelajaran dan 1=
tanpa mempermahikanmya. kurtkuhum, tanpa
mempermahikanmya,
Gure menyvayikan kegiatan Mlenyajikan kegiatan
pemabalajaran yang dapat pemakalajaran yang dapat L
menumbuhkan kerja sama vang menumbuahkan kerja sama
baik antar pezarta didik yang baik antar peserta didik
Guru mendengarkan dan Mendengarkan dan
membarkan parhatian terhadap membernkan parhatian
semma jawaban pezerta didik baik terhadap samua jawaban 37
yang benar maupun vang dizngzap | peserta didik baik vangz benar '
salah wmtnk mengulour tmgkat mzupun vang dianggap salah
pemzhaman peserta didik. untuk menzgubour tmgkat
pemzhaman peserta didik.
Gurn memberikan perhatian hembernkan perhatian
tethadap pertanvaan pesarta didik tethadap pertamyvaan pesarta
dan meresponnva secara langkap didik dan meresponnya secara
dan ralevan untuk menghilangian lengkap dan relevan untuk 38
kebingungan pada pesertadidikc. menghilangkan kebmgungan
pada pesertadidik
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Gure memyesun alat pemilaian

Menyusum  alat  pemlatan

vang zesual  dengan  fujuan | yang sesual dengan hojuan i
pembslajaran umtuk  mencapar | pembelajaran untuk
kompetensi fertentn ssperti vang | mencapa korpatensl
tertuliz dalam RPP/PPL tertentn sepertl vang terfulis
Curu mslakzanalan  pemlaian | Melzksanakan penilaian
denzan berbazal telouk dam jems | dengan berbaza tebouk dan
penilzian, selain penilaizn fommal | jems  penilaian,  selam
vanz dilakzanakan zekolzh, dan | pemlatan  formal  vang
mengirmumban hasil serta | dilzkeanakan sekolah, dam 40
implikazinva kepada peserta didike, | mengpwmomban  hazl zerta
tentang  tmgkat pemahaman | mmplikazima kepada pesarta
terhadap materi pembelajaran | didik, temtanzg  tingkat
vang telzh dan akan dipelajari. pm:nahamau terhadap maten
pembalajaran vang telah dan
akan dipalzjari.
Gure menganzhzis hanl pemalaian | Menganzhizis hazl pemlaian
untuk menzidentifikzsi | wntuk mengidentifikas
topikbompetensi dasar vang sulit | topik'kompetensi dasar vang 41
sehmzpa dikstahw kelouatan dan | suldt sshingza  diketzhm
kelemzhan masing-masing peserta | kekuatan dan  kelamahan
didik untuk keperluan remedial | mzsmg-masing peserta didik
dan penzayaan. ik keperluan  remed:ial
dan penzavaan.
Gruru memanfaathan masukan dan | Memanfaathan masukan dan
peserta didik dan | peseriz dedik dan
merafleksikanma wtuk | merefleksilanma watuk
menngkathan pembelajaran | menmzkatkan pembelajaran 42
zelanjuinya, dan dazpat | selamjutnya, dam  dapat
mﬂnbukhkanm—.i melalm catatan, mmbu]r.hkanmn melalm
Jurnzl pemb&la_]aran._ rancangan | catatan, pumal pemb-ﬂaja:m
pembalajaran, materi tambzhan, | rancangan pembelajaran,
danzsbazainya, materi tambahan,
danzabazainya.
Gure memanfathban hasil penilaran | Bemanfatkan haszil pemlaian
sebagal bahan penyuziman sebapal bahan pemumman m
rancangzan pembalajaran vang akan | rancangan pembelajaran vang B
dilzkukan selamufya. akan dilakukan selanjuinya.
Guru  melaksanzkan  kepiatan | Melaksanakan kegiatan
bmmbmzan  dalam  pelaksanzan | hmbmgan dalam pelakeanaan
pembsalajaran dengan | pembsalzjaran dengan H
memparhatiban  hakikat mamisia | memperhatilan halakat
(Peserta D[hdik  Berkebutuhan | manuzia  (Peserfa  Didik
Ehusus) Berkabutuban Ehusus)
CGure melaksanakan kepiatan | Mslzksanakan kaziatan
bimbingan  dalam  pelaksanaan | bombimgan dalam pelakeanaan 43
pembelajaran dengan | pembelajaran dengzan
memperhatiban konzep dasar dan | memperhatikan konsep dasar
filozofis brmbimgan dan filosofis bimbmzan
Cure melaksanzkan kepiatan | Mslzksanakan kaziatan
bmmbinzan  dalam  pelaksanzan | bombmgan dalam pelakeanaan
pemmbalzyaran dangan | pembslajaran dengan a5
memperhatiban fimza bimbingan | memperhatilan fimg=i
dzlam pernbalajzran bmmbingan dalam
pembalayaran
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Gure melaksanzkan  kegiatan | Melzkzanakan kegiatan
bmmbimgan  dalam  pelaksanaan | bimbimgan dalam pelakeanaan 47
pembalajaran zan | pembslajaran dengan
mietnperhatiban prinsip-prinsip | memparhatikan prinEip-
bmmbimgan prinzip bimbingan
Gure  melaksanzkan kepiztan | Melzksanakan kegiatan
bimbingan  dalam  pelaksanaan | bimbinzan dalam pelakzanaan 48
pembalajaran dengan | pembelajaran dengan
memparhatiban ragam bimbmgan memparhatiban Tagam
bimbingan
Gure melabsanzkan  kegiatan | Delakzanakan kegiatan
bmmbinzan  dalam  pelaksanzan | bimbmngan dalam pelake=anaan
pembalajaran dengan | pembelajaran dengan 49
memparhatiban strategl dan | memperhatikan sfratem dan
intervens: bimbingan intervens: bimbingan
Gure  melabukan  referal kepada | Melzlukan  referal  kepada 5
akli lain jika diperlukan ahli lain jika diperlukan -

b. Penimbang Instrumen (Expert Judgment)

Penimbangan instrument (Expert Judgment) dilakukan untuk memperoleh
item-item yang valid dan dapat mengukur persoalan kebutuhan guru dalam
melaksanakan tugas pembelajaran bernuansa bimbingan. Instrumen penelitian
ditimbang dengan menggunakan lembar penilaian instrument yang diisi oleh
tiga orang pakar terhadap isi, redaksi kalimat serta kesesuaian item dengan
aspek-aspek yang akan diungkap. Ketiga penimbang tersebut adalah Ibu Dr.
Ipah Saripah, M.Pd., Bapak Dr. Mubiar Agustin, M.Pd. dan Bapak Dr. Agus
Irawan Sensus, M.Pd merupakan pakar PLB dan pakar BK.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas butir pernyataan dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
item-total product moment. Perhitungan validitas butir pernyataan
menngunakan MS Excel 2010. Langkah-langkah pengujian validitas adalah
sebagai berikut.

Mengitung koefisien korelasi product moment (r) hitung dan ( ryy, ) dengan

menggunakan rumus sebagaimana berikut:
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N ZXY — [ZX][2Y]
JINIXZ — (EX)2][NZYZ — (ZY)?]

['x:',

Keterangan ;

I'yy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
X =TItem soal yang dicari validitasnya

Y = Skor total yang diperoleh sampel

(Arikunto: 2009)

Proses pengambilan keputusan didiasarkan pada uji hipotesa sebagai
berikut.
Jika r hitung positif, dan r hitung > 0,329 maka item pernyataan valid
Jika r hitung negatif, dan r hitung < 0,329 maka item pernyataan tidak valid.
Sugiyono (2009) menyatakan bahwa item yang dipilih (valid) adalah item
yang memiliki tingkat korelasi > 0,329. Semakin tinggi validitas suatu alat ukur,
maka alat ukur tersebut semakin mengenai sasarannya atau semakin menunjukkan
apa yang seharusnya diukur. Dari 50 item soal yang disusun, terdapat 38 soal
valid dan 12 soal yang tidak valid yaitu soal nomor 8, 9, 12, 19, 24, 26, 31, 38,
39, 40, 43.

Setelah uji validitas setiap item selanjutnya instrumen diuji tingkat
relialibilitasnya. Relialibilitas ini berhubungan dengan masalah ketetapan dan
konsistensi instrumen. Relialibilitas juga berarti bahwa suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen telah
teruji ketetapannya. Instrumen yang dipercaya dan reliable akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya juga. Dalam pengujian relialibilitas instrumen
digunakan rumus Cronbach’s Alpha (a), dan dalam proses pengujian relialibilitas
digunakan bantuan perangkat lunak MS Excel 2010. Pengujian relialibitas

selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut.
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215212
' =
[1+ r1/21/2]

Keterangan:
Iy/» 172 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

r,;; = Koefisien relialibilitas yvang sudah disesuaikan

(Arikunto: 2009)
I

Titik tolok ukur koefisien relialibilitas digunakan pedoman koefisien korelasi
dari Sugiyono (2009) sebagaimana berikut ini.

Tabel 3.3
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
&
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0.80 — 1,000 Sangat Kuat

Proses pengujian relialibilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan
perangkat lunak MS Excel 2010. Hasil pengujian diperoleh bahwa tes setelah
dikelompokkan ke dalam data awal akhir nilai korelasi nya sebesar 0,781

selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus relialibilitas diperoleh hasil sebagaimana

di bawah ini.
2x0,757
M it 0757]
1,514
ry, = ﬁ
r;; = 0,872
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Hasil pengujian didapatkan bahwa nilai relialibilitas instrumen kompetensi
guru kelas dalam melaksanakan pembelajaran bernuansa bimbingan adalah
sebesar 0,872. Dengan merujuk pada pedoman koefisien korelasi dari Sugiyono
(2009) dapat ditarik kesimpulan bahwa relialibilitas instrumen kompetensi guru
SLB dalam melaksanakan pembelajaran bernuansa bimbingan berada pada

kategori sangat kuat.

d. Kategorisasi Tingkat Kompetensi Guru
Penentuan kategorisasi tingkat kemampuan kompetensi guru menggunakan
rentang skor sebelum dan sesudah implementasi program pelatihan
pelaksanaan pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB.

Tabel 3.4
Tingkat Kemampuan Kompetensi

NO RENTANG SKOR KLASIFIKASI KOMPETENSI
1 91 - 100 Amat Baik
2 76-90 Baik
3 61-75 Cukup
4 51-60 Sedang
5 0-50 Kurang

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Tahap Pertama
Analisis data penelitian pada tahap pertama dilakukan secara kuantitatif.
Dilakukan untuk memaknai profil kompetensi pedagogik guru sebagai
dasar penyusunan struktur program pelatihan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB.

2. Analisis Data Tahap kedua
Analisis data pada tahap kedua dilakukan secara kualitatif, dengan
menelaah faktor-faktor kendala dalam implementasi program pelatihan
yang dirancang. Analisis pada tahap ini untuk memaknai kondisi objektif

tentang pandangan praktisi dan para pakar. Hasil analisis data dapat

Nani Triani, 2020

PENGEMBANGAN KOMPETENSI GURU KELAS DALAM PELAKSANAAN PEMBALAJARAN BERNUANSA
BIMBINGAN DI SEKOLAH LUAR BIASA MELALUI COMPETENCY BASED TRAINING

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



7

dijadikan pedoman pelatinan dan struktur program pelatihan dalam
pelaksanaan pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB.
3. Analisis Data Tahap Ketiga
Analisis data pada tahap ketiga dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif
terhadap implementasi program pelatihan. Analisis kualitatif digunakan
untuk mendeskripsikan hasil penelitian pendahuluan. Analisis kuantitatif
terkait dengan keterlaksanaan dan efektivitas program pelatihan yang
dikembangkan. Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis
perbedaan penguasaan kompetensi pelaksanaan pembelajaran bernuansa
bimbingan di SLB sebelum implementasi program pelatihan dengan
penguasaan kompetensi pelaksanaan di SLB setelah implementasi
program pelatihan (post test) pada sujek penelitian. Selanjutnya hasil
pretest dan postest dikomparasi, sehingga dapat ditentukan besarnya
“perbedaan murni” (net gain). Hasil komparasi dimaknai sebagai
besarnya peningkatan kompetensi guru kelas di SLB, yang disebabkan
oleh pelatihan yang dilakukan. Pengaruh implementasi pelatihan
terhadap pengembangan kompetensi pedagogik ditunjukkan berdasarkan
perbandingan hasil pre-test dan post-test, (2015: 122).
4. Interpretasi Data
Untuk memaknai data kuantitatif besarnya penguasaan kompetensi
pedagogik guru kelas tersebut sesuai dengan masing-masing komponen
menurut rata-rata skor sebelum dan sesudah implementasi pelatihan
mengacu pada tabel 3.3 tentang Kisi-kisi instrumen kompetensi guru
kelas dalam pelaksanaan pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB.
Berdasarkan konversi ini, maka dapat dilihat penguasaan
kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan pembelajaran bernuansa
bimbingan di SLB secara rata-rata, kemudian diinterpretasikan
memenuhi atau tidak memenuhinya standar kompetensi yang digunakan.
Hasil perhitungan tersebut dijadikan  landasan untuk mengetahui

efektivitas dari pelatihan yang dilakukan.
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F. Langkah-langkah Penelitian
1. Studi Pendahuluan

Kegiatan yang dilakukan pada studi pendahuluan ini melalui
langkah-langkah berikut: Melakukan kajian teori, dengan (a) mengkaji
konsep, teori model pelatihan, manfaat pelatihan, teori andragogy, konsep
kompetensi, (b) mengakaji hasil penelitian yang relevan, (c) analisis
kebijakan implementasi program pelatihan guru SLB yang sudah
dilaksanakan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat dimanna peneliti
bertugas.

2. Studi Lapangan (Pra-Penelitian)

Pada tahap studi lapangan (pra-penelitian), diperlukan data yang
komprehensif, mengenai: jumlah guru SLB yang berada di lingkungan
gugus 38 Kabupaten Bandung, tingkat penguasaan materi guru SLB,
identifikasi kebutuhan program pelatihan bagi guru SLB.

Penggalian informasi-informasi tersebut diatas, peneliti menyiapkan
instrumen yang diberikan kepada subjek penelitian berkenaan dengan
kompetensi pedagogik pada indikator : a) menguasai identifikasi dan
asesmen peserta didik, b) menguasai teori belajar dan  prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik, c) mengembangkan perangkat
pembelajaran, d) kegiatan pembelajaran yang mendidik, €) memahami dan
mengembangkan potensi, f) komunikasi dengan Peserta Didik, Q)
penilaian dan evaluasi dan h) menguasai teori dan prinsip-prinsi
bimbingan dalam pembelajaran.

Sebelum Instrumen disebarkan kepada subjek penelitian, peneliti
melakukan validasi instrumen dengan melibatkan pakar BK, pakar PLB
dan pakar pelatihan. Instrumen yang disusun mengacu pada
Permendiknas Nomor 32 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi
Akademik Dan Kompetensi Guru Pendidikan Khusus.

Setelah dilakukan revisi, instrumen disebarkan kepada guru di
gugus 38 Kabupaten Bandung untuk diujicobakan.  Penyebaran
instrumen tersebut dimaksudkan untuk melihat layak tidaknya digunakan

sekaligus untuk mendapatkan data awal pemahaman para guru tentang
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pelaksanaan pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB. Kegiatan ini
diikuti oleh 37 guru SLB yang mengajar diberbagai kekhususan dan
pada jenjang yang berbeda- beda.

3. Analisis Data Kuesioner
Pada tahap ini, data yang diperoleh diolah kemudian dianalisis. Hasil
analisis dijadikan sebagai bahan masukan materi pelatihan.

4. Penyusunan Rumusan Program

Pada tahap penyusunan rumusan program pelatihan berbasis
kompetensi untuk mengembangkan kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran bernuansa bimbingan di SLB, hasil analisis data diidentifikasi
untuk dijadikan bahan masukan materi pelatihan kemudian disusun struktur
kurikulumnya. Untuk menentukan jam pelajaran untuk setiap mata latih
disesuaikan dengan kedalaman dan keluasan materi yang harus dikuasai guru
SLB.

Langkah-langkah pengelolaan dalam perencanaan pelatihan, terdiri
dari: (a) identifikasi kebutuhan, sumber-sumber dan kemungkinan hambatan
pelatihan; (b) perumusan tujuan pelatihan; (c) penyusunan program pelatihan;
(d) penyusunan alat evaluasi awal dan akhir; € penyiapan instruktur pelatihan;
(f) pelaksanaan evaluasi awal peserta pelatihan; (g) pelaksanaan program
pelatihan; (h) pelaksann evaluasi akhir pelatihan, (i) penilaian terhadap
proses pelatihan; (j) penilaian ternadap hasil pelatihan; (k) penilaian terhadap
pengaruh dampak pelatihan; (I) penilaian terhadap strategi model pelatihan
(Sudjana, 2007: 78).

Tahapan pelatihan digambarkan dalam rancang bangun pelatihan seperti

gambar 3. 4 berikut.
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Gambar 3.4 Rancang Bangun Model Pelatihan (Sudjana, 2007: 77)

5. Validasi Rumusan Program Pelatihan
Rumusan  program  pelatihan  berbasis = kompetensi  untuk
mengembangkan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
bernuansa bimbingan di SLB yang sudah disusun, dilakukan validasi: (a) uji
validasi oleh pakar BK dan ahli pelatihan; (b) melakukan revisi sesuai saran;
(c) menyusun struktur program pelatihan; (d) menyususn langkah-langkah
kegiatan pembelajaran pelatihan; € ujicoba instrumen tes dilapangan (f)

refleksi terhadap program pelatihan.

6. Tahap Pelatihan
Pada tahap pelatihan, peneliti membagi menjadi tiga tahap pelatihan yaitu: (a)

tahap persiapan, (b) tahap pelaksanaan, dan (c) tahap pelaporan.
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a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, dilakukan: (1) penyusunan panduan kegiatan
pelatihan, (2) identifikasi mata latih hasil analisis data dari lapangan, (3)
menyusun struktur program, (4) memvalidasi struktur program pada pakar
dan praktisi, (5) menentukan alokasi waktu setiap mata latih, (6)
identifikasi nara sumber dan fasilitator, (7) menentukan nara sumber dan
fasilitator, (8) menentukan panitia pelaksana, (9) penyusunan bahan ajar,
(10) penyusunan soal pre-test dan post-test, (11) identifikasi  peserta
pelatihan, dan (12) penyiapan administrasi lainnya.

b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu: (1) pembukaan
kegiatan, (2) input materi tentang pelaksanaan pembelajaran bernuansa
bimbingan di SLB secara teori dan praktik, (3) pelaksanaan Post-test
dengan menggunakan soal yang sama pada saat pre-test dengan
melakukan pengacakan nomor.

c. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini, semua kegiatan yang telah dilakukan dilaporkan. Laporan
secara keseluruhan disampaikan di BAB IV pada bagian hasil dan
pembahasan.  Tahapan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dapat

divisualisasikan pada gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Tahapan Pelaksanaan Pelatihan
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G. Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini ada dua data yang dikumpulkan yaitu data
tentang profil kompetensi konselor dan uji efektivitas program penguatan
kompetensi konselor yang akan diolah secara kuantitatif dengan
menggunakan analisis statistik sebagaimana berikut ini.

1. Analisis Profil Kompetensi Guru Kelas dalam Melaksanakan

Pembelajaran

Kompetensi guru kelas dalam melaksaakan pembelajaran bernuansa
bimbingan dalam penelitian ini dikaji melalui enam sub kompetensi, yaitu : 1)
menguasai identifikasi dan asesmen peserta didik, 2) menguasai teori belajar
dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 3) mengembangkan
perangkat pembelajaran, 4) kegiatan pembelajaran yang mendidik, 5)
memahami dan mengembangkan potensi peserta didik, 6) komunikasi dengan
peserta didik, 7) penilaian dan evaluasi, dan 8) menguasai teori dan
prinsip-prinsip bimbingan dalam pelaksanaan pembelajaran.

Untuk menafsirkan kualifikasi setiap indikator esensial dan kompetensi
utuh guru kelas dalam melaksaakan pembelajaran bernuansa bimbingan,
setelah dikonversi ke dalam skala 100, digunakan Kriteria penafsiran sebagai
berikut.

Tabel 3.6
Konversi Nilai Kompetensi ke Kualifikasi Kompetensi

No Rentang Skor Klasifikasi
1 91 -100 Amat Baik
2 76 —90 Baik
3 6175 Culup
4 51 -60 Sedang
5 0—50 Eurang
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2. Efektivitas Program Pelatihan
Uji efektivitas program pelatihan pembelajaran benuansa bimbingan
dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan homogenitas
data.

a. Uji Normalitas
Uji hipotesis pada sampel pretest dan postest dilakukan dengan
menggunakan uji t berpasangan. Syarat yang harus dipenuhi untuk
melakukan uji ini adalah data dari kedua sampel berdistribusi normal. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini uji kenormalan menggunakan Uji Lilliefors
dengan prosedur sebagaimana di bawah ini.

1) Pengamatan x,,xq,...,x, di transformasi ke skor baku z,z,...,z,

Xi—)_(

dengan menggunakan rumus z = ,dimana X dan s masing-masing

merupa-kan rata-rata dan standar deviasi sampel.

2) Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang F (zi) = P (z < zi).

3) Selanjutnya dihitung proporsi skor z,, z,, ..., z, yang lebih kecil  atau

sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka S(zi) =

banyaknya z4,z4,...2Z yang< zi
" .

4) Kemudian menghitung selisin F(zi) — S(zi) kemudian tentukan harga
mutlaknya.

5) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih
tersebut dengan sebutan harga terbesar ini L.

6) Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, maka nilai L,
dibandingkan nilai kritis L untuk taraf nyata o = 0,05 dengan kriteria
menolak hipotesis nol bahwa pupolasi berdistribusi tak normal jika L,
yang diperoleh dari data pengamatan melebihi L kritis yang diperoleh

dari tabel.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan formula statistic uji-t

yang diekspresikan sebagaimana berikut ini.
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dimana ;
s?=varians pre test

2.
55= varian past test

rZ, = koefisien korelasi antar pre test — post test
db = (n-2), n adalah pasangan data pre test- pos test (Kadir, 2013)

adapun hipotesis statistik nya :

- S
Hy: o7=03

. 2
HD' CFJ.#G].

Kemudian bandingkan te,pe pada do = n — 2 dan a = 0,05. Jika thjryng <

twaper Maka H, diterima. Jadi distribusi distribusi pre test dan post test

mempunyai varian sama atau homogen.

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
Pengujian efektivitas program pengembangan kompetensi guru SLB dalam
pelaksanaan pembelajaran melalui Competency Based Training dilakukan dengan

uji t berpasangan (paired sampel t-test) dengan tahapan sebagai berikut.

1) Hipotesis
Hotpp =y
Tidak terdapat perbedaan  kompetensi guru SLB dalam pelaksanaan
pembelajaran bernuansa bimbingan sebelum dan sesudah diberikan program

Competency Based Training

Hy fpp >y
Terdapat perbedaan kompetensi guru SLB dalam pelaksanaan pembelajaran

sebelum dan sesudah diberikan program Competency Based Training
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2) Dasar Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan dilakukan dengan dua cara yaitu membandingkan
thitung JENQAN t e atau dengan membandingkan nilai probabilitas yang
diperoleh dengan a = 0,05.
Jika pengambilan keputusannya berdasarkan nilai t yirung Maka kriterianya
adalah H, diterima jika —t; 45 <thitung < t;_;,54,dimana t;_;,;«
didapat dari daftar table t dengan dk = (n; + n, — 1) dengan peluang
1 _1/2 « - Untuk harga-harga t lainnya H, ditolak.
Jika pengambilan keputusannya berdasarkan angka probabilitas (nilai p),
maka kriterianya adalah : H, ditolak jika nilai p < 0,05 dan H, diterima jika
nilai p > 0,05.

3) Mencari t pitung
Tahapan mencari t yirung adalah sebagai berikut :
1) Menghitung selisih (d), yaitu data pretest — data post-test
2) Menghitung total d, lalu mencari mean d.
3) Menghitung d — (d ata—rata ) kKemudian mengkuadratkan selisih tersebut

dan menghitung total kuadrat selisih tersebut

1
(n-1)

4) Mencari Sd?, dengan rumus : Sd? = x (total (d — d ;ata—rata)?)
_d_
Sd/ .

5) Mencari t hitung dengan rumus : t wjcyng =

Keterangan :

d :rata-ratad

Sd : Standar deviasi

n : Banyaknya data (Sudjana, 1996 : 242)

Selanjutnya dengan perhitungan di atas dapat diketahui efektif tidaknya

program pengembangan kompetensi guru SLB dalam pelaksanaan pembelajaran

bernuansa bimbingan melalui Competency Based Training
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